
 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel PDRB (X₁) beperngaruh positif dan signifikan terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia (Y₁) di Kabupaten Cirebon tahun 2019-2022. Hal 

tersebut ditunjukkan melalui nilai thitung (33,106) > ttabel (2,012896) dengan 

signifikansi 0,000<0,05.  

2. Variabel kemiskinan (X₂) beperngaruh positif dan signifikan terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia (Y₁) di Kabupaten Cirebon tahun 2019-

2022. Hal tersebut ditunjukkan melalui nilai thitung (3,777) > ttabel 

(2,012896) dengan signifikansi 0,000<0,05.  

3. Variabel PDRB (X₁) tidak berperngaruh dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi (Y₂) di Kabupaten Cirebon tahun 2019-2022. Hal 

tersebut ditunjukkan melalui nilai thitung (0,379) < ttabel (2,012896) dengan 

signifikansi 0,726 >0,05.  

4. Variabel kemiskinan (X₂) beperngaruh negatif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi (Y₂) di Kabupaten Cirebon tahun 2019-2022. Hal 

tersebut ditunjukkan melalui nilai thitung (2,643) > ttabel (2,012896) dengan 

signifikansi 0,011<0,05.  

5. Variabel PDRB (X₁) tidak beperngaruh dan signifikan terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia (Y₁) di Kabupaten Cirebon tahun 2019-2022. Hal 

tersebut ditunjukkan melalui nilai thitung (0,466) < ttabel (2,012896) dengan 

signifikansi 0,643>0,05.  

6. Variabel IPM (Y₁) tidak dapat memediasi PDRB (X₁) terhadap 

pertumbuhan ekonomi (Y₂) di Kabupaten Cirebon tahun 2019-2022. Hal 

tersebut ditunjukkan melalui nilai thitung (0,000) < ttabel (2,012896) 

7. Variabel IPM (Y₁) tidak dapat memediasi kemiskinan (X₂) terhadap 

pertumbuhan ekonomi (Y₂) di Kabupaten Cirebon tahun 2019-2022. Hal 

tersebut ditunjukkan melalui nilai thitung (0,000) < ttabel (2,012896). 
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Hasil data diatas menunjukkan bahwa ternyata tingkat kemiskinan yang 

selalu menurun dengan diimbangi tingkat PDRB dan Indeks Pembangunan 

Manusia yang tinggi tidak menjamin untuk suatu daerah memiliki tingkat 

pertumbuhan ekonomi yang tinggi pula. Oleh karena itu, untuk mencapai 

pertumbuhan ekonomi yang tinggi, penting bagi  suatu wilayah untuk tidak 

hanya fokus pada peningkatan tingkat IPM, tetapi juga memperhatikan faktor-

faktor lain yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. Ini 

termasuk pembangunan infrastruktur, diversifikasi ekonomi, distribusi 

pendapatan yang merata, dan perbaikan dalam sistem institusi dan regulasi.  

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan diatas, maka saran yang 

dapat dipertimbangkan sebagai berikut: 

1. Untuk peneliti selanjutnya dapat meneliti atau menambah variabel lain yang 

dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dengan subjek atau latar 

belakang penelitian yang berbeda serta memuat presentase yang besar agar 

memperoleh hasil yang lebih baik. 

2. Pemerintah Kabupaten Cirebon perlu memperhatikan dan melakukan 

penanganan khusus terhadap fenomena pertumbuhan ekonomi ini. Skema 

pembangunan diarahkan untuk dapat mendorong laju pertumbuhan 

ekonomi ke arah yang lebih baik. 

 


